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STRATEGI PENAYANGAN ACARA TELEVISI
TERHADAP PENDIDIKAN ANAK DAN REMAJA

T Weida Rah;—.]-.—jn: 3

ABSTRAK

hicrar fecgian ind edalah mengetahii (a) pengarah medin massa iususnya televisi

cerhaelan perkermbangan remaja dan anak, dan (b} efekeifitas pemanfoaton niedia

massa sebagal media pendidiean,
Resimipulan vang mengeunakan SWOT Analysis ind adalah (q) pengaruh media masso
Ehnsusiw felevisi sangar Desar terhadap perkembangan remefa don anak, baik secara
Tisik Fﬁ.:‘lu.pi,'_rl Deikls, dinn (D) wreedio s efeketf digunekon sehogal media pendidikan.
Adapur Saran adalah: (a) orang tua agar memberikan pengertian anak-gcnakoyg kel
FLETLNLEON Leleisl, sertd mencankan alternaif kegrale, selungge anak-arnak reeluopakan
tonfonan televisi yang mencandukan, dan (b} pererintal, mrasparakat, daon sekeloh
seharusaya berperan akiil dalam memberican sumbangan pada medio miassa rentang
pendidikan. .

Faudrr Knnet - Acara Televist, Pendidikan Anak dan Eemaja.

PENDAHULUAN teknologl feleprint, maka pada pagi hari,
Perkembangan reknolog informasi masyarakat di provinsi tersahut sudah hisa

; mambaca sural k: ang diingi .,
dan transporlasi secara. pesat telah embaca sural kabar yang diinginkanaya

b . 2 Saat ini, media massa uramany
menderong rerbangunnya jaringan informasi ; A Uramnangs

: ; ; media ¢ 3 wlia clolk ]
dan (ansporlasi dupia, schinpea dia cetak maupun media clelktronik

: s : e : >diz vang banyak digunakan
memperpendek jarak antar wilayah, Tidak merupakan mediz yvang banyak digunakay

e, . ane 3z ? = e .
salah jika McLuhan menyeoutkan bahwa dlelt magyardkan i Berhagel lapisen sosial.

dunia saat ini sehagai “alobal vitluge” Pl ToE s SR C ginakall ST Al
[Gudylamnst, 1992:3].

Ferkembangan teknalagi informasi

mentransformazikan inlormasi. Peran media
massd, utamanya radio dan televisi juga
ipun banyak memberikan kontdbosi yang memilili zeisfimewaan dalam hal luasnya

Bk - : VEMIEE UL gjanskar khalayalk hir
berarti bagi perkembangan media massa, [ covernge untuk mesjanghau khalayak hingga

bidang media cetal mizalnya, pada tahan di pelosok desa hahiken o kaki guaung

1990an di provinsi-provinsi tereentu di sehalipun

h : : Penviara - i kegial:
Indonesia seperti Papua unluk hisa viaran sebagai kegiatan

. nikasi it 1 ;31 3]
mendapalkan sural kabar harian tertentu komunikasi massa mempunyai fungsf

tlarus micnungen sore hari, karena haris scbagal media informasi, pendidikan,
hiburan vang sehat, kontro! dan  perckat
sosial {UlU MNo.32 Tahun 2002). Fungsi

pendidilkan dari media massa misalnya

diangkut dengan pesawal udara untuk

mencapai daerah tersebut. Dengan adanya
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pernah dilakokan aleh Radin Repuhlik
Indomesia [RRT) maupun Televizi Republik
Indonesia (TVED di tahun delapen puluhan
denpan acara "Sicran Pedesoan” vang
menjadi media pendidikan masyarzkat tani
di pedesaan. Secara Khusus bahkan sampai
saat ini kita telah memiliki Telewvisi
Fendidikan Indenesia (TPI).

Pendidizan menipakan suatu bidang
vang bermakna luas, dimara pendidikan
mer"g.-'n'!.gkm keszluruhan  proses
pemocncukan perilaku dant pola keliadupan
masyarakar pada umionnya. Jika dikaitzan
denean kegiaten media massa, sehenarnya
Apa yang ditavangkan oleh media massa,
sebesar apapun pasti mengandung unsur
pendidikan di dalamnya.

Jike memperhatikan fangsi
komunikas magsa sebagaimana termakib
pada U Mo 32 Takun 2002 di atas, kila akan
memoertanvakan sejauhmana fungsi media
masaz hisa memberikan kontribusi werhadap
pendidizan aaw sebaliknya jusion memiliki
dampak vang buruk techadap pendidikan

kila.
PERMASALAHAN

Berdasarkan latar belakang tersebut
masalah vang dikaji meliputi ;
1. Bagaimana pengarun media messa
terhadap

Lhususnva televisi

peckembangan anax?
4. Ragaimana arienlasi pengelola media
massa dalem mznfalenkan usabiaoyad
3. Ragmana efektivitas pemanfaatan media

mmassa sebegal wedle pendidizan?

PEMBANASAN

MEDIA MASSA, KOMUNIKAKI DAN
FENTHINRAN

Mediz massa merupakan szlal zam
media yang digunakan untuk melakukan
Lomuoikasi anlara dwis piluk, laik oengivie
mavpun penerima informasi. Telewizi
disamping memiliki keunggulan denzan
coverage daya jangkau) yvang luas juga
merupakan parpaduan antatz media audio
dan wvisuzl. Sehingga pemilihan med:a
televisi dalam kajian ini lebih dikarenakan
Reunggulan lersebul,

Saat ini di Inconesia terdapat lebih
al) stasiuzn televisi baik nasional maupin
televisi losal, yvang semuanya merupakan
televisl vang Glak dirancang secara Khusus
sehagal televisi untuf tujuac terientu
misaloya untuk tujuan pendidikan (hy
utilitfes), dan lelevisi inilab yang diakses
cleh masyarakat dengan tojuan vntuk
mempercleh hiburan deri acara tolovizl ini,

Anax-anak dan remaja vang

menendon acara lelevisi e, Uidak senantiasa
didamping! aorangtua mercka, untuk
membimbing dan mengarabkan ac3ra mana
vang bulel dan lidzk baleh ditorton olch
mereki. Sehingga tenm herdampal terhadap
pekemhbangan psilologl mereka,

Harold D. Lasswell dalam Dezis
(1993:13) berpendapat bahwa cara vang
wpal unluk menerangkan suaru keglalan
komunikas! ialah menjawab perlanyaan-
pertanvasn © “whol” {cormrenicoior],
What?" (messagel, “In which chanmeid”
fmmecdinrn, T whnm? (receiver), dan TWith
it wffmct” (effect] | Konmunikasi memipalkan

17



Caferaeanle Vol I Mo, @ Desember 2006 016 - 25

suatn aklifitas yang mencerinkan siapa,
menyampaizan apa, dengan saluran apa,
slelpa vang menenmd, dan apa pengaruhnya.

Blodel Lesswell ful mmecupakan suatu
model vang songat linder atauy zatu arah.
Sehingea dalam bidang pendidilan suat
pesan perbelajazan (malet pelajaran) vang
disampaikan kepada peserla didik (pelajar)
bersifat searah, dimana sumaer helalar
menunjoklan suate akrifitas vang dominan
dibandfﬁg dengan peajaz

seldgai sualu model vang bersifat
sangat Imier, mendapatkan kritikan sebagai
roflelksi colemazian tormula Lossweoll TInrals
meavempurnazannya, para peng kot
Lasswell (Meao Lasawellian) kemudian
menalcbahlkan kalimat “5iapa vang
menjawash keoada mereka vang berbicara

kepada~wa™ Dengan  cemikian, model
komunikasiini meniadi hersizar sivhaziern
Mencermati LM 3UT-UT.5UT

kornunikasi lerselut, lecutama jika dimaksai
bahwa unsur oo merupakan suata kezsatuan
vang utih, maka komunikasi morupelian
suate altifilas yvang sengaja dilaksancan
untuk mewujudkan suaty kehendak arau
lujuan sebazai hasil atan efek dar saatu
prases kpminikasi, dimana tujuan cersebut
haris tampak jelas perwujudannya alau
KETeruraniye.

Schagal suatu proscs yang
Lertujuan, Mifler (1874) memberikan
[enekanan bahwa komunikasi pada dasarsyva
merupakan peayvampiian pesan yang
disengaja dari sumher terhadap penerima
dengan Ljuan mempergaruahi tingkak laku
pihak penerima (Senizya; 1991:21).

" Sejalan dengan i Evorett M. logers
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(L982:5) memberikan definis! bahwa
Enrmanikast adalah scalu sroses dimana
partizsipan menzciptakan dan membegi
informeasl dengan vang lainaya untus
mencapal pongeriian borsdna. Dergtan
domildan, tujuan komunilasi adalzh
mempengaruhi daiam hal inl menguban
linglal laku penerima melalul pemberian
serangkalan informasi dasl sumber.

Lzlam kaitannyz komunikesi
srbapal proscs mempeng:aruni dan
menszuiah lingkah laku penerima,
menuijulkan baliwe komunikasl juga
TETUNAXAT Proses atan fanommeana stimnii-
respon sebagal rellelsi suate pangarukb.
Dalam hal ini, pengaruh terhadap ringkalh
laku tampek sebhagai akrifitas merespon
techadap stimuli. Kondis! terciptanya
cktifitas saling merespon, akan semakin
dinamis prases Komunikasinya. Axtifitas
stimuli-rezpon sebagai perwrijudan interaksi
zntara pemnbeori (sumber) dan pencrima.
Dengan demikian, dapar dikatalan bahwa
ringgi-rendahnya interaksi moerupakan
cerminen xezerbasilan arag efsktifnea
Eomunikasi.

selanutnva, megeoal pendidikaz
seperti halya komcnikasi, mernilizi banyak
capek dan silatnya sangat komplek. Hal ini
dikarenakan nhyex<nya adalakh manusia.
Umiar Tirarabarja [2000:33) menjetaskan
bahwa perbedaan batasai-hatasan
nendidikan karena orientasinva, koenszo
dasar vang digunakan, aspek yang menjzd
ekanan, atan karena falsafah yang
melandasinva. Beherapa batasan pendidikar
yang herbeda herdasarlian fungsinya, yaie:
e [Pendidikan scbagal suclu groses
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transforinasi budaya, “Pendidikan
adalzh kegiatan pewartisan budaya dari
siatu generssi ke generasi yang lain ™,
+  Pendidikan sehagai proses pembeninkan
pribadi, “Pendidikan adalah suar
kegiatan vang sistemalis dan sistemniic

ferarah  keoada terbentuknya
kepribadian peserta didik”
Pembentukan pribadi meliputi

pombentukar cipta, raza dan karsa.

o Pendidikan sebagai prases nenyiapan
Lrrga Megarg, “Pendidikan adalah suan
kegizlaz vang terencana untuk
membekali peserta did'k agar menjadi
warga negara yang haik”,

+  Pondidikan sebagai penyiapan tenago
kg, “Pendidikan adalah kepiatan
membimbizg peserta didik. schingga
memiliki helal dusar untuk bekerja”,

Jixa dicermnati batasan tersebut di
atas.nanpakova hahwa sekalipun becbeds
secara redaksional karera lujuan dar
fungsinya, namus <apat kita lemukan
adanyve sualu xesamaan behwa prose:
perdidikan memiliki beberapa unsur
penting. yailu:

* dertujuan, bahwa proses pendidikan
dilaksanakan vk mewujudkan suar
hgrapan-harapan lertentu, Harapan
erscbul selanjutnya mengaralican pposes
sendidikan

_mewnjudkannya.

bingza berhasil

» [Mrencanaran. bahwa keseluruhan
prosss pendidikan dilaksanakan secara
sgagaja  dan  terencana  untuk
mewnindkan Lujuan pendidiken.

» Spstemil, haliwa proses pendidikan

meliballean s2jrmiah unsur dalem

pelaksanaannya, dimena keselumihan

unsif Lerschut  merupakan suaru
kesatuan yau inlegral,

»  Berproses, babwa pendidikan mzrupakan

kegiatan vang berlangsung secala weros.

MEe1cTus, sistemalis, dan
herkes;inambu‘lgar..
Crow and Crow [l988:4-3)

memberikan batazan tentang pendidikan
sehagai suartu proszs individu dan proses
sosial, Pendidikan bagi tiap individu
ditafsivkan sebagai sualu oroses pergalaman
hetajar. ladi, pendidikan adalah pergalaman
yang memberikan pengertiar, pandangan,
dan penyesuaian bagi sescorang yang
Tenyebablken diz berkembang. Sedanakan
sebagai suatn proses sosial, pendidilian
merpakan suetu proses dimana seseorang
dipeagarnhi oleh lingkungan vang
tetlinpun (misamya selolan), sehingpa ia
dapat mencapai kecakapan sosial  dan
mengembanglian pribudinya.

Nalam Undang-unidang Mo 20 Tanun
2003 rentanyg Sislem Pendidizan Nasionat,
diszbutkan bahwaz pendicikan acalah nsaha
sacer dan terencana nntuk wewojudkan
suasana helajar egar peserla didik secara
akiil mengembangkan potensi cirinya uolu
remiliki <exuatan spivitual keagamaan,
pengendaliar diri, kepribadian, kecerdasan,
gkkhlak mulia, serta keteramoilan vang
diperlukan divinya, masyvarakal, hzngsa dan
negara.

Dari batcsan balasan pengertian
tontang pendidikan, dapat disimpulkan
babwa pendidikan merupakan suatu usahe
vang secara szngaja dilaksanakan, sistemik,
sislematis, terorganisin, untuk mencapai
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mjuan pendidikan. Selanjutnva tujuan
pendiidian berbeda-beda dan melahirkan
beatukdan jenis pendidilaan.

alam  keseluruhan  prosces
pl:nr.‘]idl'kﬁr., romunikesi menjadi penling dan
ulama. aloman (1981:33) berpendapat
baiwa tidak ada tujuan pendidikan vang
dapat dicapai lanpa adanya komunikasi .
Olch karenanyas, kornunikasi haros tesadi
supaya erwujud proses pendidikan.

Pendidikan merupakan suat bidang
vang bermakna luas, dimana pendidikan
bukan hanya sckolah atau lembaga
pendidikan fertertu vang terkai: dengan
maszlab nemhbelajaran, (etapi meavangkul
keseliruhzn proses pemhentukar perilaku
dan pala kehifupan masyarakal pada
wrrurnizya. Karenanya, Kick & Gustafson

dalam Barbara (1524:1) membedalean

cakupan  antara  pendidikan dan
primbelsjaran, 4i mana pendidikan mencaloup
selaruh gspek perndidikan ity sendin, dan
pembelajaran . mencakup masalah

pengajaran  dan - masalah belajar
Peimbelajaran adalah subset dard pendidikan
[Berijadi, 1986:3 dan 93],

Pemililzn anak dan remaja sebagai
obiyel kajizs dalam melibat peran media
televisi terhadap peningkatan kualitas
perdidilan lebih dikarenalkan perkembangan
psikelogis anal dan remaja masih rentan
dengan pe-ubahan karena pengarah luar,
bahwea delam rentang lirma mesa kanak-kanak
tprenalal. masa bavi danlalih, masa kanak-
kanal pertama, masa kanak-kanak keduea dan
masa remajal, pribadi dan sikap seseasang
dibentuk {Akbear, 20010,

20

Realita di Lapangan

Pzsan dalam media massa sangat
terletak pada keterampilan pengelolaan
informazi yvang dikembangzan dan
digerakkan oleh Leknolog: dengan berbagai
bentuk dan kndenya, Tampilan gambar pada
televisi hersifol visual dan dapal digerakkan
olel teknologi, sehingga dengan mudah
dapat disesuaikan densan keinginan.

Femajuian hudaya vang sangat pesar
ditanelai denpan hadirnya media massa pada
cra infarmasi di lengah-tengah masyarakat.
Untuk mempezoleh informasi dan hiburan
masyarakat dapat memilih media massa
yiang disclai baik televisi, radio, video
game, surat kabar, computer dan schagainya.
Mernun demikian, kebuluban masvarakat
akan informasi dan hiburan yvang sarat
dettgan pendidikan kurang rerpeauhi oleh
berbagel media massa yang ada. Sebagai
conteh, acara lelevisi vang disajizan scngat
sedilit porsi unluk pendidizan, tetapi lebih
mempriorilaskan segi nninng rogi dari
sedan penavangannya.

M samping ilu, kurang
memperbatikon dempak vang tzlah
ditavangkan bagi perkembangan anak,
khazusmva khayalan-khayalan vang merasuk
pada seliap pemirsa. Jiks diperhatikan
sesungeeinya dalam kenvalaan zerdapat
kecendercngan babwa penonton telsvisi telah
didominasi oleh anak-anak remaja vang
justru banyak terkena dampak siaras lelevis
terzebut [Kresno, 2002,

Feunpgaulan media lelevisi jika

dibandingken dengan media lair:
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4. Mudah masuk ke sasaran pemirsa,
sehingga dapat dengan mudah
mempengzruhi perilaky manusia;

b. " Lebil menarik dari segi hiburan, karena

diolah dengan tekmnligi yang canggik:;

r

Memiliki dava jangkau yang luas;
d. Dapat memberikan informasi yang

akluzl dalam termpo vang bersamaan dan |

cepal;

¢, Memiliki dunia bisnis;

. Lehih murah dalam hal pernbiayaan, dan
lain-lain {(Handoyo, 1997).

Sebagal media massa, televisi
seharusnya mampu melaksanakan o ngsi-
fungsi sebagai berikul;

i Melakukan seleks!, evaluasi, dan
interpratasi terhadap informasi {televisi
Larus melakukan seleksi mengenai apa
yang perlu dan  pantas untuk
dita yangkan):

k. Sebzgal sarana untuk menyainpaikan nilag
budaya dari satu generasi ke generas:
boriaumya;

¢ Sebagai media hiburan, televisi spsuai
fungsinya  itu, owrang akan
menyaksikaqn}ra. (Schram, 14975].

Sampai saat ini, stasiun eelevisi
vang ada di Indoncsia sangat sedikit
menunjukzarn tingkat kepedulian vang serus
terhruclep pendicikan anak dalam layangan
slaran-siarannya. Walaupun begilu, pernah
dalam sejarah pertelivisian Indonesia ada
stasiin Lelevisi vang mengkhususkan dird
dalam bidang pendidikan, yairu Televisi

Pandidikan Indonesia (TFL).

Pertanyaan vang muncul adalah
mengapa stasiun lelevisi yang perannya
Rangat strategis tersebul, tidak berusaha
mengoptimalkan perannya sebagai media
pendidiken? Hal tersebut tampakoya tidak
mudah dijawab secara sederhana, karena
keberlangsungan siaran :elevisi sanpat
bergartung pada dena yang IR rag,
siarannya. Dengan demikian, tampakaya hal
it tidak lepas dari subsidi pemerintah,
penjuaian air time untuk iklan, sponsor, dan
faktor lain vang ikut berperan serta dalam
keberlangsungan sebuah siaran

Keklawatiran masyaralkat lerhadap
siaran televisi yang karena tidak memihak
pada pemirsa dapat dikatalezn sudah sangat
memprihatinkan. Namun deinikian, ada juga
pihaz-pihak tertentu yang sangat menyarmbut
gembira dengan membanijirmya media massa
terscbul. Menurut Wandimar, siaran L=levisi
turnt memberikan kontribusi terhadap
maraknya kenakalan remaja. Hal tersebut
didukung hasil penelitian baliwa layangan
lilm telewisi untuk anak-anal lebil banyal
menunjukkan adegan-adegan anti sosial bila
dibandingkan dengan adegan-adegan
prososial. (Kompas, 14 Desember 1993).

Pendapat vang herlawanar dengan
pendapat tersebul diatas datang dari pihak
TV swasta ilv sendiri, yailu kurang yakin
kalau tavangan televisi mempunyai pengaruh
buruk terhadap perilaku masyarakat
(baca:anak) [Kompas, 4 JTuli 1996). Hal
terseoul merupakan vang wajar sebagai

pembelaan dirl. Demikian puld pendapat
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adivanto yang menvatakan hahwa media
massa sebenarmya hanya menimbulkan efek
vang kecil hahkan tidak menimbulkan efek
apapun pada kkalavak yang selektif
([lzdivanto, 199&),

Kekuatan Televisi

Cohen seorang tokeh Komunikasi
terlermuka, dengan pernih bersemangat telah
menyalakan, “dalam keharykan keadaan,
medio tdak berupawl mempengariht oriing
ramgi menenlukan bagainana waluk
berfikir tetapl yang riengajoibkan ialah
madin berjaya mempengarzhi peinhacanya
nnrik meagninkan epa yang perlu
difileiriean™.

Dalam jangka panjang media massa,
khasusnya t2levisi alkar membert ['aingsar.g;an
pada anzk-anak sekelah unul nencambalzan
paya kehidupan kota yang lehih akuil.
Khayalan vang ditimbulkan dari tayangan
televisi i antaranya behwa anak-anak
berkeinginan menjadi bintang terkenal
senerti hiniang sepak hola, penyanyl vang
tenar, dan bhintang film terkenal. Dari
khayalan akan menimbullken semangal
helajar dan bermain yang lebih kreatif jika
dibandingkan dengan anak-anak yang Udax
lertari unluk menyaksikan berbagai
informasi yang ditayangkan olch media
elektronils celevisi,

Banyaknys stasiun reiovisi  yang
Dermunewlan haru-baru ini di mdonesia, akan
menjadi-semakin kempetitf untuk menarilk
pemirsa. Lengan kendizi ini akan
meningkatkan kualitas tayang dan yang

menjanjikan keseupatan-kesempatan

22

memperoleh hadiah peinirsanya. Uniuk in,
pengemasan akan sangat beragam.
Keunggulan pengemasan berupa film zkan
menumbuhkar: kreatifitas anak, Karena anal
akan berpikir skhit dari setiap film vang
ditayengkan. T samping i, anak-anal trlak
akan kehilangan dirf hanya karena terlaju
banyak mencnton televisi (Peterson.
Eeslemahan (dampalk negatif) Televisi

Seperti telah dikemuakan terdaholy,
segala sesuaty disamping sist positil 1efap
memiliki sisi negalil. $isi negalil media
televisi {dari beberapa mkli) menunjukkan
bahwa telovisi mempengaruhi pandacgan
anak-anak terhadap 1ealilas sosial sangat
melimpah {A.Door,1952]), Salah sam analisis
terhadap isi acara televisi di Amerika
menunjiklkan balwa televis. pada WImuTya
menvajikan pandangan-pandangan slereatip
mengenai peranan leki-laki dan leutama
wanita. Sejumlay kajian menunuklkan
bahwa pemnissa vang seLang menonlon
lelevist sejak wmur Liga rahun memiliki
pandangan yang stereotip mengenai perinan
laki-laki dan terutams wanita. Sejumlah
kajizn menunjukikan bahwa pemirsa yang
senang menonton televisi sejac wnur tga
ahun memifki pandangan vang sierestip
tenlang peran pria wanita dibandingkan
dengan penonton biasa lainnya [Greenuerg).
Hasil penelilian szeupa juga menunjukkan
batiwa anale-anak persmpueart Yans menonion
acara-acara komersial vang menchankan
pentingnya kecanrikan fisik cenderung lebih
setuju dengan pernyataan bahwa kecantikan
i penting aminya agar papuler di kalangan
laki-laki.
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Hasil Irparis
menunjukkan bahwa anak-anal retnaja vang

penelitian  di

arang manya memilild televisi justrs: lehil
mengkhawatthan peikeinbangan i mereka
sencirl daripada remaja vang sama letapi
vang lidak memiliki pesawar lelevisi
{Oppenheim dalam Chan, 2005; 45).
Peluang Televisi

Med a1 ovisi merupalsan salah sal
sebab mengapa anak-anak begitn rmudab
terpengaruh oleh pesar-pesan dar -elevisi,
Eebanvakan anak menganggap apa vang
disaksikan di dalam acara televisi sebagai
suatl redlitas, Arak-znak (yang masih
pendidikan dini)
menyamakan scraua acara relpvisi dengan

tergolong LEsia
kemyalzar. Olel kar=na im, kekazaoan wang
timbml dissbabkan mereka lidak dapat
memledsikan anlara realita dan khavalan.
SemuA i terjads Kazng sesuzi perlumbuhan
dan tingkat usia yang sadzng diala MyA.
samalun bertzmhah smue, anak zlkan
menjadi memahami realilss elavisi, [hengzan
sendirinva anal akarn vercava bahwea sesucty
Al elevisi vang capal terfadi di dunia nyara
adualakr benar nvata di relevis!, Mereky
vercaya bahwa apa vang terlihat di 1o7evie:
mewakill sesLalu yang memany mungkin
terjzd! di duzia nyara,

' Namun demikian  terdapat
Perubakan-perubzhar dalas peneerdian
rea]_'lle:s; ini. Kepercavaan Bahwa acara
viburan dianggap mewakili realitas oo |ramyva
tidak berubah banvak meskipun mereia
bertambal banyak pengalamsn menonton
televizi, Conloinya, anak-analk Telap
menyamakan difdova dengar (ekah-lokon

fantasi i televisi seperti Baja Tliten:,

Supermen, Kapten Tsubasa, dan lain-lzinnya,
epercayaan dari dunia vang ditayangkan o
relevisi membuat ansk-anak mudah
terpengaruh olch pesan-pesan kormersial vang
disampaikan oleh mnodia televisi.
Kekhawatiran sebagian vrang tua
pada anak-anaknya serhadap beberapa
layangan televist merupakan tantangan
unoult senvempurnzan sclisp tayangdiya.
0leh karena itn, nara pemasang iklan ters
lenyempurnaken
Eomersiainya. Jika kila simak angk-arak pada

setian tavangan
lingkat perdidilan usia dini, mereka lebih
BENLD MenGnton dcara-acera telavisi,
dibandingkan meclakukan aktivitas
beranglat sekolah lebih awal, mempelajar
pelajaran yang relal diterkan gury, arau
pelajaran vang akan diajarkan, Ansk-anak
lebih halal {21 acara-acara komersial dan
mereka nampy mengingat §0gzn, buny:,
MAUpUD NALE-nama merk zualu oraduk
terteniu. Bahkan mercka kerap kali ngin
meriliki baraug-hasang yarg ditkiankan dj
televisi Melihat kond:si ini sebenarrya
televist memilki peluang sshagai 2lal media
belajar bagiznak.

Tantangan ke Depan

ilerzhaknya relevisi swasta,
merupzkan kemijuan agi mdonesta, nan:
ridal demikian bagi kalangan orang lua vang
mengeharapan snak-anaknya fcak cerkena
hasutan-hasutan oich acara-acars Lelevis:
vang ticalk sesual dengan keadaan merekas
dan vaoy akhirnya juga meniberakan orang
hia.
Jdiel zavens itu, pihak pengelnla
media herdzloys mempehatikan dan lebil
mersspons asprrasi vang dikemolkakan oleh
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pemirsanya. Namun demikian, para pemirsa
tidak dapat memaksa, tetapi hanya sebatas
himbauan. Berdssarkan pengalaman
gnpiris,
mempengarthi pengetahuan sosial apa pui
vang diterima vleh anak-anzknya dari snam
pertunjukan televisi. Orangtua juga dapat

oranglua harus dapat

memberikan pengerlian-pengertian
informasi yang telah diterima oleh anak-
anaxnya agar mereka fidalk teilalu levmakan
oleh iklan komersial yang disajikan pihak
televisi, yang akan berpengarub pada
perilaku yang negalil (Muhammad, 2002).

Marshal Me pada 20 tahun yang lalu
telah memperkirakan bahwa media
menghasilkan pengarul sesial dan
psikologis pada audience, termasuk
hubungan sosial yang khusus, serta bentuk
kesadaran dan cara berpikir yang khusus
pula dengan isi yang disampaikan dalam
keadaan vang sangat luas (Melahan, 1964).
Atus informasi yauy cepat melalui media
maszsa berdampak pada pembuatan
peradahan global. Media massz adalah
ungkapan yang mengandung pengertian
sebagal proses penyampaian berita melalui
sarana telnis untik kepenlingan wmum dan
kelompek sasaran yvang besar, dimana
penerima dapal merespons $ecara langsung
berita yang telah dilerima. Unglapan makna
meliputi kesiatan dalam jangkauan yang tidak
terbatas bails melalui anditf, visual, imaupan
keduanya.

Tebecrapa gambaran .di atas
merupalkan tantangan bagi orangtua,
pendidil, pemerintah, dan juga pengelola
media massa. Tanpa adanya kerjasama
seluruh pihak, semua it tidak akan saling
menguntungkan,
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Mengacy pada tujuan penulisan dan
pemmbahasan vang telah dikemukakan
terdahulu, dapat disimpullan babwa:

a.  Pengarnh mecia massa khususova
televisi sangat Dbesar terhadap
peckembangan remajs dan analk, haik
secara fisik maupun psikis;

h. Pcngelala media massa lebih

berorientasi pada hisnis dati pada

dampak yang ditmbulkannya;

Media massa sangal efektif untuk

menyampaikan dan menyebarkan

informasi, schingga efektif pula dalam
memanfaatkannya sebagai media
pendidikan.

o

Saran

4. Saran kepada orangtua berkaitan dengan
tayangan acara televisi adalah:

e  Memperhatikan analeanaknya ketikz
menanton televisi dan memberikan
pengertian apa telah
disaksikan;

¢ Mencarikan altematif kegiatan yang
akan membuat anak tertarik dan
senang sckaligns membuat anak

VAlg

melupakan tontonan televisl yang
mencanduzan.

b. Kepada pengelola media massa (televisi)
diharapkan memperhatikan tayamgannya
dengan lebih memprioritaskan acara
yang memberikan dampak positif dan
meminimalisasi dampak uegatif
terhadap pendidikan audience;

¢. HKepada Pemerintah, masyarakat, dan
sekolah seharusnya berperan aktif dajam
memberikan sumbangan pada media
massa tentang pendidilan,
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